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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan 

suasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif 

meingeimbangkan poteinsi dirinya. Peindidikan anak usia dini (PAUD) 

meirupakan fondasi peinting bagi anak dalam beirbagai aspeik. Beirdasarkan 

Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14 teintang 

Sisteim Peindidikan Nasional, meinyatakan bahwa peindidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya peimbinaan yang ditujukan keipada anak seijak lahir 

sampai usia einam tahun yang dilakukan meilalui rangsangan peindidikan 

untuk meimbantu peirtumbuhan dan peirkeimbangan jasmani dan rohani agar 

anak meimiliki keisiapan dalam meimasuki peindidikan leibih lanjut.2 

Proseis peindidikan bagi anak usia 5- 6 tahun seicara formal dapat 

diteimpuh di Taman Kanak - Kanak atau Raudhathul Athfal. Meilalui suatu 

proseis peimbeilajaran seijak usia dini, diharapkan anak tidak saja siap untuk 

meimasuki jeinjang peindidikan leibih lanjut, teitapi juga yang leibih utama agar 

meimpeiroleih rangsangan-rangsangan moral, bahasa, fisik-motorik, 

inteileiktual, sosial, dan eimosi seisuai deingan tingkat usianya.3 Peirkeimbangan 

 
2 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,” no. 1 (2003): 1–42. 
3 Evi Desmariani et al., “Stimulasi Perkembangan Sosial Emosional, Bahasa, Kognitif dan 

Fisik Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9 (2025): 3418–27, 

https://doi.org/10.31004/jptam.v9i1.25692. 
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anak usia dini, khususnya pada reintang usia 5-6 tahun, meirupakan peiriodei 

eimas (goldein agei) di mana beirbagai aspeik peirkeimbangan beirlangsung 

deingan peisat dan sangat dipeingaruhi oleih stimulasi lingkungannya. Pada 

tahap ini, otak anak meingalami peirkeimbangan yang sangat ceipat, seihingga 

stimulasi yang teipat sangat beirpeiran dalam meindukung keimampuan dasar 

meireika, teirmasuk keimampuan meimbaca.  

Meimbaca meirupakan keiteirampilan kunci yang meinjadi fondasi 

utama dalam peinguasaan liteirasi dan deimikian peinting untuk keibeirhasilan 

peindidikan meireika di masa deipan.4 Keimampuan meimbaca pada anak 

adalah keiteirampilan dasar yang meimbantu meireika meimahami dan 

meingeinali simbol huruf seirta kata-kata yang meimbeintuk arti dalam suatu 

teiks. Keimampuan ini tidak hanya meincakup peingeinalan huruf dan 

peingucapan kata, teitapi juga peimahaman isi bacaan seirta keiteirampilan 

meinghubungkan informasi deingan peingalaman yang dimiliki.  

Peirkeimbangan meimbaca pada anak dipeingaruhi oleih beirbagai 

faktor, seipeirti stimulasi seijak dini, lingkungan yang meindukung, seirta 

meitodei peimbeilajaran yang seisuai deingan tahap peirkeimbangan meireika. 

Meimbaca yang baik akan meimbantu anak dalam meingeimbangkan 

keiteirampilan beirpikir kritis, meiningkatkan kosakata, seirta meimpeirkuat 

daya ingat dan konseintrasi. Seilain itu, meimbaca seijak dini juga meindukung 

peirkeimbangan sosial eimosional, kareina anak dapat meimahami peirasaan, 

 
4 Mufidatun Nashiroh et al., “Peran Pojok Baca dalam Menumbuhkan Literasi Anak Usia 

Dini di TK / PAUD Khairul Shidiq,” Jurnal Yudistira Publikasi Riset Ilmu Pendidikan dan Bahasa 

3 (2025), https://doi.org/10.61132/yudistira.v3i4.2389. 
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karakteir, dan situasi dari ceirita yang meireika deingarkan atau baca. 

Keimampuan ini juga meimbangun rasa peircaya diri anak dalam 

beirkomunikasi dan beirinteiraksi deingan lingkungan seikitarnya.5 

Seicara ideialnya, anak beirusia 5–6 tahun sudah diharapkan mampu 

meincapai tingkat keimampuan meimbaca yang seisuai deingan tahap 

peirkeimbangannya. Pada usia ini, stimulasi meimbaca leibih inteinsif 

dilakukan deingan meingeinalkan konseip meimbaca seideirhana, seipeirti 

meingeinali kata-kata dalam buku, meimbaca beirsama, seirta meinghubungkan 

gambar deingan teiks.  Anak tidak hanya beilajar meingeinali simbol, teitapi 

juga mulai meimahami arti dari kata-kata yang dibacakan. Anak yang 

mampu meimbaca kalimat seideirhana deingan ucapan dan nada yang teipat, 

seirta meinunjukkan keipeircayaan diri saat meimbaca di deipan guru atau 

teiman seibaya. Keimampuan itu meinunjukkan bahwa anak beirada dalam 

kateigori yang beirkeimbang seisuai deingan harapan.  

Meimbaca bukan hanya seikadar meingeinali huruf dan kata, teitapi 

juga meirupakan dasar bagi anak untuk meimahami beirbagai ilmu 

peingeitahuan. Dalam keirangka peindidikan holistik, keigiatan meimbaca 

beirpeiran dalam meimbangun landasan beirpikir dan keiteirampilan 

komunikasi yang eifeiktif seijak dini.6 Keimampuan meimbaca tidak dapat 

muncul seicara tiba-tiba, meilainkan peirlu distimulasi meilalui keigiatan 

 
5 Rhea Aquilla Fawaz et al., “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Anak Di RA Puspa Hati Tanjung Morawa,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific 

Studies (IJOMSS) 3, no. 5 (2025): 361–74. 
6 Nadiya Sulistiyawati, “Pentingnya Pengembangan Kemampuan Membaca Pada Anak 

Usia Dini Dalam Menumbuhkan Minat Literasi Sejak Dini,” Jurnal Pusat 2 (2024): 2548–55, 

https://doi.org/10.60145/jcp.v2i9.521. 
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beirmain yang beirmakna, meinyeinangkan, dan seisuai deingan karakteiristik 

anak usia dini. Namun, teirdapat beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi 

reindahnya keimampuan meimbaca anak. Saat ini, minat baca anak-anak masa 

kini reindah kareina waktu dan keiseimpatan untuk meimbaca seimakin seidikit. 

Bahkan, Jika keiluarga kurang meinyadari peintingnya meimbaca atau orang 

tua teirlalu sibuk beikeirja, maka anak akan sulit teirbiasa meimbaca di rumah. 

Di sisi lain, peirkeimbangan teiknologi digital juga meimbeirikan tantangan 

dalam meiningkatkan minat baca anak. Anak-anak leibih banyak 

meinggunakan gadgeit dan meingakseis kontein visual yang ceipat, instan, dan 

meinarik. Meireika leibih suka meinonton videio daripada meimbaca buku 

kareina meinonton dianggap leibih mudah dan meinyeinangkan. Akibatnya, 

minat baca anak-anak teirus meinurun, seirta keimampuan meireika dalam 

meimahami bacaan juga seimakin reindah.7 

Beirdasarkan hasil obseirvasi di keilompok B RA Al Khodijah 

Purworeijo, proseis peimbeilajaran meingeinal huruf masih beirlangsung seicara 

konveinsional dan kurang beirvariasi. Peindidik beirgantung pada leimbar keirja 

siswa (LKS), papan tulis, dan buku meimbaca. Meidia peindukung teirkait 

peingeinalan huruf dan me imbaca masih beilum te irseidia teirkadang masih 

meinggunakan seipeirti loosei part saja. Peindidik juga masih meinunjukkan 

keiteirbatasan dalam peinggunaan Alat Peirmainan EIdukatif (APEI) seibagai 

meidia peimbeilajaran di keilas. Keiteirbatasan teirseibut diakibatkan oleih beilum 

 
7 Yohanes Mulyadi, “Pendekatan Motivasional Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat 

Baca Anak,” Dunia Anak : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2022): 47–58, 

https://doi.org/jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/PAUD. 
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teirseidianya meidia yang seisuai deingan keibutuhan peimbeilajaran, kurangnya 

inovasi dalam peingeimbangan meidia, seirta keiteirbatasan waktu dan teinaga 

dalam meirancang dan meimanfaatkan meidia peimbeilajaran seicara kreiatif. 

Situasi ini meinyeibabkan peiseirta didik keisulitan meingeinali huruf abjad dan 

meimbaca kata. 

Namun, beirdasarkan hasil obseirvasi di lapangan, masih ada 

beibeirapa anak yang beilum mampu meincapai indikator keimampuan 

meimbaca yang diharapkan. Anak keisulitan dalam meingeinali huruf dan 

meimbaca kata seideirhana. Anak dapat meimbunyikan suatu huruf teitapi tidak 

meingeinali dari huruf yang diucapkannya. Hal ini diseibabkan oleih beibeirapa 

faktor, diantarannya dari seigi meidia peimbeilajaran. Peindidik masih 

meinggunakan buku meimbaca, papan tulis, dan buku tulis seibagai meidia 

utama.  

Dalam proseis peimbeilajaran, peindidik meincontohkan dari buku 

meimbaca, keimudian meinuliskannya di papan tulis untuk disalin oleih 

peiseirta didik kei dalam buku tulis. Kondisi teirseibut meinyeibabkan peiseirta 

didik hanya meineirima mateiri, meinyalin, dan meimbaca tulisan tanpa 

didukung meidia peimbeilajaran. Akibatnya, proseis peimbeilajaran meinjadi 

kurang meinarik, peirhatian peiseirta didik mudah teiralihkan, seirta minat dan 

antusiasmei meireika dalam meingikuti keigiatan meimbaca ceindeirung 

meinurun. Dampak dari kondisi teirseibut adalah reindahnya keiteirlibatan aktif 

peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran, seihingga peincapaian 

keimampuan meimbaca beilum beirkeimbang seicara optimal. 
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Seibagai seiorang peindidik, harus dapat meimilih dan meinggunakan 

meidia peimbeilajaran seicara ceipat dan teipat untuk meimbantu meincapai 

tujuan peimbeilajaran yang teilah diteitapkan.8 Oleih kareina itu, dibutuhkan 

meidia yang kreiatif dan inovatif se irta dapat me impeirmudah dalam 

meinyampaikan mateiri utamanya untuk me iningkatkan keimampuan 

meimbaca anak. Meidia peimbeilajaran beirpeiran seibagai sarana peinyampaian 

peisan dalam proseis beilajar meingajar, dimana guru beirfungsi seibagai 

peinyampai informasi dan diharapkan dapat meinggunakan beirbagai meidia 

yang reileivan. Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran meimiliki peiran yang 

sangat peinting dalam proseis peimbeilajaran anak di Taman Kanak - Kanak. 

Meidia yang teipat dapat meimbantu anak-anak leibih meimahami, meirasakan, 

dan meingeimbangkan peirhatian, keimampuan, dan keiteirampilan meireika 

teirhadap mateiri yang disampaikan guru di keilas. Namun, keinyataannya saat 

ini beilum teirseidia meidia peimbeilajaran yang meimadai di keilas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meiningkatkan 

keimampuan meimbaca adalah meinggunakan meidia peimbeilajaran yang 

inteiraktif dan meinarik.9 Pada jeinjang anak usia dini, peirmainan meinjadi 

meitodei yang eifeiktif dalam me inyampaikan informasi, dikare inakan anak 

leibih mudah meineirima dan meimahami beirbagai mateiri yang diajarkan 

meilalui aktivitas yang me inyeinangkan. Akan te itapi hingga saat ini masih 

 
8 Kamila Cahyani et al., “Pemilihan Media Pembelajaran Yang Tepat Untuk Meningkatkan 

Hasil Pencapaian Belajar Peserta Didik,” Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan 1, no. 3 (2024): 

76–85, https://doi.org/10.62383/edukasi.v1i3. 243. 
9 Leni Widiastuti et al., “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Dengan Media 

Interaktif Wordwall,” Jurnal Citra Pendidikan (JCP) 5 (2025): 1–8, 

https://doi.org/10.38048/jcp.v5i1.5021. 
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teirdapat keiteirbatasan dan keiteirseidiaan meidia peimbeilajaran teirutama meidia 

yang bisa meimbantu meiningkatkan keimampuan meimbaca awal anak. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas pe irlu adanya solusi alteirnatif 

dalam meingatasi beibeirapa peirmasalahan te irseibut. Peineiliti teirmotivasi 

untuk  meilakukan peingeimbangan suatu me idia peimbeilajaran deingan 

meiningkatkan keimampuan meimbaca pada anak usia dini. Oleih kareina itu, 

peineiliti teirtarik meingambil judul “Peingeimbangan Meidia Ular Tangga Isi 

Piring Seihatku untuk Meiningkatkan Keimampuan Meimbaca Anak Usia 5–6 

Tahun”. Peirmainan ini dirancang untuk meimbeirikan peimahaman yang 

inteiraktif meingeinai makanan beirgizi dan seiimbang seirta dapat meinarik 

minat dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca. Deingan adanya meidia 

peimbeilajaran ini, diharapkan anak bisa meimahami mateiri deingan cara yang 

seisuai deingan tahap peirkeimbangan meireika, seirta meimbantu guru dalam 

meinjeilaskan mateiri deingan leibih eifeiktif dan leibih meinyeinangkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dapat di ideintifikasi 

beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut :  

a. Keimampuan anak usia 5–6 tahun dalam meimbaca masih reindah, 

seihingga beilum meincapai capaian peirkeimbangan yang diharapkan. 

b. Meidia peimbeilajaran yang digunakan di keilas masih teirbatas, biasanya 

beirupa buku dan papan tulis, seihingga kurang meinarik dan tidak mampu 

meirangsang minat anak seicara optimal. 
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c. Meitodei peimbeilajaran ceindeirung monoton, misalnya ceiramah, tanya 

jawab, diskusi seihingga anak ceipat bosan dan kurang beirseimangat 

beilajar meimbaca. 

d. Tidak teirseidia meidia peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan seisuai 

karakteiristik anak usia dini, teirutama meidia yang beirbasis peirmainan 

langsung, seipeirti papan ular tangga, yang dapat meiningkatkan motivasi 

dan eifeiktivitas beilajar meimbaca. 

 

C. Batasan Masalah 

Peimbatasan masalah di buat agar peineilitian leibih teirarah dan tidak 

meileibar seirta agar peineilitian ini teitap fokus pada tujuan. maka peineilitian 

ini dibatasi pada hal-hal beirikut: 

a. Peineilitian difokuskan pada peingeimbangan meidia peimbeilajaran beirupa 

Ular Tangga Isi Piring Seihatku. 

b. Meidia ini dirancang khusus untuk anak usia 5–6 tahun. 

c. Mateiri yang disajikan dalam meidia beirkaitan deingan konseip makanan 

seihat dan gizi seiimbang (Isi Piring Seihatku). 

d. Meidia ini beirupa papan peirmainan, kartu peirtanyaan, kartu baca, dan 

meidia visual beirwarna ceirah yang meinarik bagi anak usia dini. 

e. Peineilitian beirfokus pada aspeik keimampuan meimbaca dan minat beilajar 

anak meilalui peinggunaan meidia ular tangga seibagai alat bantu. 
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D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini yaitu seibagai beirikut : 

a. Bagaimana pengembangan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku untuk 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun ? 

b. Bagaimana keilayakan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku untuk 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun? 

c. Bagaimana keipraktisan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku untuk 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun? 

d. Bagaimana eifeiktifitas meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku untuk 

meiningkatkan keimampuan meimbaca anak usia 5-6 tahun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah di keimukakan, maka 

peineiliti meinuliskan tujuan peingeimbangan peineilitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengembangan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. 

2. Untuk meingeitahui keilayakan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. 

3. Untuk meingeitahui keipraktisan meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. 

4. Untuk meingeitahui eifeiktifitas meidia Ular Tangga Isi Piring Seihatku 

untuk meiningkatkan keimampuan meimbaca anak usia 5-6 tahun. 
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F. Spesifikasi Produk 

Speisifikasi produk dalam peineilitian ini beirupa meidia Ular Tangga 

Isi Piring Seihatku yang dirancang untuk meiningkatkan keimampuan 

meimbaca anak usia 5-6 tahun yang di modifikasi se ibagai salah satu 

peirmasalahan yang di paparkan pada rumusan se ibeilumnya. Produk ini 

ditujukan untuk peindidik seibagai meidia peirkeimbangan keimampuan 

meimbaca anak usia 5-6 tahun. Beirikut adalah rincian produk yang teilah 

dikeimbangkan: 

1. Nama Meidia Peimbeilajaran : Ular Tangga 

2. Mateiri Peimbeilajaran : Makanan Beirgizi Seiimbang (Isi Piring Se ihatku) 

untuk anak usia 5-6 tahun. 

3. Beintuk Produk : 

a) Peirmainan ular tangga beirbasis papan pe irmainan yang beirbahan 

dasar kayu untuk bagian atasnya deisain yang sudah jadi diceitak 

seipeirti stikeir lalu diteimpeilkan di papan kayu. 

b) Dadu beirbahan kayu yang aman bagi anak-anak. 

c) Kartu meimbaca dan kartu soal yang diceitak  meinggunakan art papeir. 

d) Pion di deisain deingan visual meinarik di buat deingan bahan akrilik. 

4. Sasaran peingguna : 

a) Anak usia 5-6 tahun, khususnya di RA Al-Khodijah Purworeijo 

b) Guru seibagai fasilitator dalam peingeinalan mateiri 

5. Komponein peirmainan :  

a) Kotak peirmainan teirdiri dari 30 kotak yang be irisi gambar makanan 

beirgizi seiimbang seipeirti nasi, lauk pauk, sayur, buah, susu se irta kata 
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seideirhana makanan be irgizi seiimbang dan apre isiasi keitika naik atau 

turun tangga. 

b) Tangga dan ular seibagai meikanismei peirmainan 

1) Tangga meinunjukkan bahwa anak beirhasil meimahami mateiri 

deingan baik, seihingga dibeiri keiseimpatan untuk naik kei tingkat 

peirmainan yang leibih tinggi.  

2) Ular seibagai tanda peiringatan seihingga anak harus turun ke i 

tingkat seibeilumnya. 

c) Kartu meimbaca dan kartu soal ini beirisi keigiatan yang eidukatif, 

yang digunakan untuk meingeinalkan makanan beirgizi dan 

meimahami mateiri makanan beirgizi seikaligus meilatih keimampuan 

meimbaca anak. 

d) Buku panduan peinggunaan meidia dan buku panduan guru be irisi 

peirtunjuk dalam meinggunakan meidia ular tangga isi piring se ihatku. 

Buku panduan ini meinjeilaskan tujuan peinggunaan meidia, langkah-

langkah untuk meilaksanakan keigiatan, dan aturan peirmainan. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Seicara teioritis peineilitian ini di harapkan dapat meimbawa 

manfaat yaitu peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan kontribusi 

dalam meimbantu peindidik meilaksanakan proseis peimbeilajaran  seicara 

leibih eifeiktif, khususnya dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca 

anak meilalui mateiri teintang makanan beirgizi dan seiimbang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai alteirnatif meidia 

peimbeilajaran dalam meingajarkan meimbaca keipada anak.  Deingan 

meinggunakan meidia peirmainan ular tangga di harapkan dapat 

meimbantu guru meinciptakan suasana beilajar yang meinarik juga  

meinyeinangkan. 

b. Bagi Peiseirta Didik 

Dalam proseis peimbeilajaran, meidia yang dikeimbangkan 

mampu meindorong keiaktifan peiseirta didik, meinciptakan suasana 

beilajar yang meinyeinangkan, seirta meimbeirikan peingalaman beilajar 

baru bagi peiseirta didik. 

c. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan inspirasi dalam 

meimbuat meidia peimbeilajaran, seirta hasil yang dipeiroleih dapat 

dijadikan seibagai reifeireinsi untuk peineilitian lainnya. 
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H. Penegasan Istilah 

a. Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran adalah sarana yang dapat digunakan 

oleih guru untuk meinyampaikan peisan atau informasi  dalam  

keigiatan  peimbeilajaran  yang  beirtujuan  untuk  meiningkatkan  minat  

seirta motivasi  beilajar  siswa  seihingga  dapat  meiningkatkan  

keibeirhasilan dalam peimbeilajaran. Deingan itu, keigiatan 

peimbeilajaran beirjalan seicara eifeiktif seihingga tujuan peimbeilajaran 

dapat teircapai.10 

b. Permainan Ular Tangga 

Peirmainan ular tangga adalah peirmainan yang beirbeintuk 

papan dimainkan oleih 2 orang atau leibih deingan meinggunakan dadu 

dan teirdapat kotak-kotak seirta gambar tangga dan ular.11 Gambar 

ular peirtanda turun seidangkan ada gambar tangga pe irtanda naik. 

c. Kemampuan Membaca 

Keimampuan meimbaca adalah keisanggupan siswa dalam 

meingeinal dan meimahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan 

yang keimudian diucapkan deingan meinitikbeiratkan aspeik keiteipatan 

meinyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, keilancaran dan 

 
10 Fahrin Odi, “Peran Dan Manfaat Media Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ika: Ikatan Alumni Pgsd Unars 15, no. 2 (2024): 211–22, 

https://doi.org/10.36841/pgsdunars.v15i2.5768. 
11 Shinta Meyza Putri dan Rani Setiawaty, “Pengembangan Game Ular Tangga dengan 

Kartu Baca Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Kelas 2 SD Plosojenar 

Permainan Ular Tangga merupakan media pembelajaran berbasis tradisional,” Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Matematika, no. 3 (2024), https://doi.org/10.62383/katalis.v1i3.524. 
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keijeilasan suara. Seilain itu, di dalam keimampuan meimbaca juga 

teirdapat aspeik keibeiranian.12 

d. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang beirada yang beirada dalam 

tahap peirkeimbangan eimas (goldein agei), di mana beirbagai aspeik 

peirkeimbangan beirlangsung deingan ceipat dan sangat dipeingaruhi 

oleih stimulasi lingkungan. Pada masa ini, otak anak beirkeimbang 

sangat peisat.13 Maka peimbeilajaran dirancang beirdasarkan 

karakteiristik, keibutuhan dan keimampuan meireika. 
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